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SATUAN PELAJARAN

Mata Pelgjaran : Fiska

Pokok Bahasan : Tekanan

Sub Pokok Bahasan : 1. Tekanan Pada Zat Padat
2T ekanan Pada Zat Cair
3Tekanan Pada Zat Gas

Kelas/ Semester :1/2

Waktu 116 P

|. Kompetens Dasar :

Siswa mampu menerapkan korsep gaya dan tekanan urtuk menyelesaikan
permasal ahan dalam kehidupan sehari-hari.

II'. Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Setelah proses pembel gjaran siswa diharapkan dapat :

Pertemuan | :

1.
2.

Menyebutkan tiga gejala tekanan pada zat padat.

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat
padat.

Menggunakan persamaan tekanan pada zat padat untuk menyelesaikan soal
hitungan

Pertemuan |l :

1.

Menyebutkan tiga gejala tekanan pada zat cair.

2. Menyebutkan sifat tekanan zat car dalam ruang terbuka
3.
4. Menggunakan hukun Pascad dalam soal-soa hitungan

Menjelaskan terjadinya gejala-gejaa berkaitan dengan hukun Pascd
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Pertemuan Il :
1. Menjelaskan pril aku-pril aku zat cair dalam bejana berhuburgan.
2. Menyebutkan peristiwa berkaitan dengan hukun Archimedes.
3. Menjelaskan terjadinya pengurangan berat bil a suatu benda dicdupkan ke
dalam zat car.
4. Menjelaskan peristiwa terapung, melayang dan tenggelam

Pertemuan 1V :
1. Menyebutkan tiga ggaatekanan pada zat gas.
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada gas.
3. Menjelaskan hubuman ketinggian tempat dengan tekanan udara.
4. Melakukan kegiatan yang menunjuk huburgan tekanan dan vdume
lerkaitan dengan hukum Boyle.
5. Menyelesaikan soal hitungan dengan menggunakan persamaan Boyle

[ll . Materi Pelajaran
Pertemuan | :
1.1.Tekanan Pada Zat Padat
1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan pada zat padat

Pertemuan Il :
2.1.Gegjala Tekanan Pada Zat Cair
2.2.Hukum Pascd

Pertemuan Ill :
3.1Begjana Berhuburgan
3.2Hukum Archimedes

Pertemuan |V :
4.1 Percobaan Toricdli
4.2 Hukum Boyle
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V. Proses Pembelajaran

1. Pendekatan, Srategi danMetoda
Pendekatan : Konstruktivisme
Strategi : Pengubahan Konsepsi siswa dengan teknik diskusi dan
koftik kognitif.
Metode  : Eksperimen/ Demonstrasi, Diskusi dan Pemecéan Masalah

2. Langkah-Langkah Pokok

2.1.Pertemuan | :

Penyajian masalah deh guru dengan menampilkan gambar obyek-obyek dan
ggadaggaa dimana di daamnya terkandurg konsep tekanan. Para siswa diminta
untuk mengasosiasikan kata tekanan Memilih 5 gambar dari 14 gambar yang
ditampilkan guru, dmana mereka dapat mengidentifikasi konsep tekanan yang
disertai penjelasan. Dalam kegiatan ini siswa berdiskuss dalam kelompok kedl
(4 atau 5 aang), kemudian hasil diskusi kelompok dsajikan dalam kelas.

Guru menyajikan strategi pengubahan korsepsi yang dapat menuntun siswa
menuju korsep ilmiah. Dalam kegiatan ini, para siswa juga diminta untuk
mendiskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat,
sampai mereka menemukan persamaan dan kemudian mampu menggunakannya
dalam memecdkan soal-soal hitungan.

Hasl diskusi kelompok dlaporkan dalam diskuss kelas. Guru
menginventarisasi ide-ide dau gagasan-gagasan siswa yang disgikan deh masing-
masing kelompok dan meminta tanggapan atau kritik siswa yang lain terhadap ide-ide
itu yang dirangkum dalam tabel berikut.
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IDE / GAGASAN SISWA

KRITIK SISWA

2. Memilih limagambar dari lim abelas gambar yang mengandurg konsep tekanan

IDE / GAGASAN SISWA

KRITIK SISWA

Inventarisasi dan tabulasi yang sama juga dilakukan terhadap permasalahan

faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat.

Selgjutnya guru sebagai fasilitator dan mediator berupaya untuk mengubah

kosepsi-konsepsi siswa yang belum bisa diterima secaa ilmiah atau yang masih

berupa konseps aternatif menjadi konsepsi ilmiah dengan menggunakan strategi

pengubahan korsepsi sebagai berikut.
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Misalnya, seorang seorang Siswa mengasosiasikan tekanan hanya dalam
huburgannya dengan daongan terhadap sebuah benda. Asosiasi ini disebut
alternative framework (C1). Gagasan siswa ini dikonfrontasi dengan beberapa redita
sebagal berikut

Redital(R1) : Pakuyang dipuku dengan palu akan memberikan tekanan pada

dyu, sehingga paku tersebut mampu tertancap.

Redita2 (R2) : Zat car memberikan tekanan pada sebuah batu, sehingga batu
tersebut terasaringan hiladiangkat di dalam air.

Redita 3 (R3): Kaleng yang dipanaskan kemudian dsiram dengan air akan
menjadi penyok, karena udara luar memberikan tekanan pada
sekelili ng kaleng saa kaleng tersebut mendadak suhuryaturun.

Redita 1 dan 2 dsgjikan sebagai contoh tandingan yang akan menimbulkan

konflik pada kognitif siswa.

Dunialde leernative framework (C1) <+“—> konsep
ilmiah (C2)

korflik (1)

DuniaRiil R1 R2 R3 R4

Kerangka dternatif (alternatif frame work) C1 cocok dengan redita R2. Hal
ini akan menimbulkan korflik 1. Demikian pua kerangka dternatif C1 tidak cocok
dengan Redita R2 dan akan menimbulkan korflik 2. Jika kerangka dternatif C1
dihadapkan dengan korsepsi ilmiah (scientific oconception) C2 maka &an
menimbulkan korflik 3. Dengan strategi ini diharapkan terjadi proses akomodasi pada
diri siswa Siswa diharapkan tidak mengasosiasikan tekanan hanya dalam
huburgannya dengan daongan terhadap suatu benda tetapi tekanan juga dapat
dilakukan deh berbaga macan zat padat, zat car dan zat gas.
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2.2.Pertemuan I

Diawali dengan percobaan hukun Pascd dengan menggunakan kantong
plastik yang sekelilingnya dilubangi, yang menurjukkan behwa tekanan yang
diberikan pada zat car diteruskan ke segala aah dan sama besar. Memperlihatkan
gambar-gambar mengenai cara kerja dongkrak hidrolik, rem hidrolik, alat pengangkat
mobil. Siswa mengamati percobaan dan gambar tadi, mendiskusikannya dalam
kelompok kedl l1alu menyagjikannya dalam diskusi kelas. Mereka diharapkan mampu
mengaitkan hukum Pascd tersebut dengan caa kerja dat-alat tersebut. Tugas guru
adalah sebagai fasilit ator dan mediator dengan menyiapkan strategi konflik kognitif.

Langkah berikutnya adalah seperti pada pertemuan I, yaitu menginventarisasi
ide-ide siswa dan menyajikan korfklik kognitif untuk mengubah miskonseps siswa
menuju korsepsi ilmiah.

2.3. Pertemuan llI

Diawali dengan kegiatan menyelidiki prilaku-prilaku zat car dalam beana
berhuburgan dan dalam pipa kapiler. Siswa mencoba membandingkannya dan
menjelaskan gejala-gejala tersebui.

Dalam pertemuan ke tiga ini para siswa juga digjak untuk mengamati telor
yang dicdupkan pada ar tawar dan air garam untuk menyelidiki peristiwa tenggelam,
melayang dan terapurg. Para siswa diharapkan dapat menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi  suatu benda dapat tenggelam, melayang dan terapung. Siswa
diharapkan dapat menemukan hubuman antara massa jenis fluida, volume suatu
benda, percepatan gravitasi dalam kaitannya dengan penurunan hukum Archimedes.

Siswa diberikan gambar-gambar, bagaimana sebuah kapal selam dapat
melakukan peristiwa tenggelam, melayang dan terapung.

Siswa dalam kelompok keal (4-5 arang) mendiskusikan pengamatannya dan
mel aporkannya dalam diskusi kelas. Sedangkan guru yang berfungsi sebagai mediator
dan faslitator selalu berupaya mengubah miskonsepsi-miskonsepsi siswa menuju
konsep ilmiah melalui strategi conceptual change dan korflik kognitif.

Langkah selanjutnya adalah sama dengan langkah-langkah pada pertemuan |

yaitu inventarisasi ide siswa dan mengarahkannya menuju korsep ilmiah.
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2.4.Pertemuan IV

Diawali dengan percobaan Toricdli untuk mengetahui huburgan antara
ketinggian tempat dengan tekanan udaranya dan percobaan Boyle untuk mengetahui
dan memahami huburgan antara tekanan dan vdume gas. Para siswa mendiskusikan
hasil percobaannya dan melaporkannya dalam kelas. Peran guru sebagai fasilit ator
dan mediator dengan selalu menyajikan korflik kognitif sag munculnya miskonseps
siswa, sehingga para siswa dapat mencapai konsepsi ilmi ah.

Langkah selanjutnya alalah sama dengan langkah-langkah pertemuan 1.

V. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat : Mistar, Tanah Liat, Baok Kayu, Balok Besi, Bgjana, Air Minyak,
Kantong Plastik, Jarum, Pemanas, Kaleng, Telor, Balon, Karet.
2. Sumber: Buku Paket Zat dan Energi, Depdikbud, 1984.
Buku Seribu Pena Fisika, Bob Foster, Erlangga, 1999.
Buku Paket Belgjar Aktif Fisika, Depdiknas, 2002.

V1. Penilaian :
1. Prosedur Penilaian
1.1Kurikuler  : tertulis dan lisan
Formatif : tertulis
Sumeatif  tertulis
1.2Kokurikuler : tertulis

2. Alat Penilaian : tes obyektif.
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URAIAN MATERI
(P.B. Tekanan)

Setiap gaya yang bekerja pada permukaan suatu benda &an memberikan
tekanan. Begitu juga jika gaya bekerja pada sebuah hidang, gaya tersebut akan
memberikan tekanan. Selain pada zat padat, gaya juga menimbulkan tekanan pada
fluida., seperti zat car dan gas. Tekanan yang ditimbulkan pada setiap wujud zat
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya gaya dan luas bidang, tempat gaya
bekerja.

1. Tekanan Pada Zat Padat

Jika gaya bekerja pada sebuah bidang yang luas, tekanan yang ditimbulkan
akan lebih kedl. Sebaliknya, jika gaya bekerja pada bidang yang sempit tekanan yang
ditimbulkannya &an lebih besar.

! .k

o — . )

Balok kayu dan balok besi dengan pasisi tegak menghasil kan bekas yang lebih
dalam dibandingkan dengan pasisi mendatar. Dalam hal ini balok dengan pasisi tegak
menurjukkan luas bidang permukaan yang lebih kedl dari pada posisi mendatar. Jadi
dapat dikatakan bahwa tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang permukaan
atau dapat ditulis menjadi :

P~1/A

Balok besi, baik dengan pasisi tegak maupun mendatar menghasilkan bekas
yang lebih dalam dari pada balok kayu. Dalam hal ini, balok besi menurjukkan berat
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(gaya) yang lebih besar dari pada kayu. Jadi dapat dikatakan bahwa tekanan
sebanding dengan gaya yang bekerja pada bendaitu dan dapat ditulis menjadi :

P~F

Huburgan antara tekanan dengan gaya dan luas bidang dirumuskan dengan

persamaan
P=F/A

keterangan:

p = tekanan (N/m?)
F =gaya(N)

A = luas bidang (m*)

2. Tekanan Pada Zat Cair

Dari gambar di bawah ini dapat dilihat bahwa lubang bejana yang paling
bawah menyemburkan air paling jauh. Hal ini menurjukkan bahwa pada bagian yang
paling dalam tekanannya paling besar.

Selain itu, kita juga menemukan bahwa ar dan minyak menghasilkan zat car
yang berbeda jauhrnya. Dengan demikian, massa jenis zat car berpengaruh juga

terhadap besar kedl nyatekanan. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut :

p=r .g.h
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keterangan:

p= tekanan (N/m?)

r = massajenis (kg/m°)

g = percepatan gravitasi (N/kg)
h= kedalaman (m)

a. Hukum Pascal
Tekanan yang diberikan pada zat car dalam ruang tertutup dteruskan ke
segala aah dan sama besar.

Air menyembur dari setiap lubang kantong plastik dengan jarak yang sama.
Semakin kuat kantong plastik ditekan, semakin cepat semburan airnya begitu
sebaliknya. Dengan demikian kita dapat menyimpulkan behwa tekanan dteruskan ke
segala aah dengan sama besar.

F1 F2

v f

Al A2

Fluida
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Jika penampang A1 dberi gaya F1 ke bawah, zat car dalam penampang Al
mengalami tekanan P sebesar F1I/Al. Kemudian tekanan akan dteruskan ke segala
arah dengan sama besar, termasuk ke penampang A2. Seandainya gaya yang
diberikan pada penampang A2 adalah F2 maka &an dperoleh persamaan seperti
berikut :

F2=P. A2 dmanaP=FLAl

Dengan demikian, sesuai dengan hukun Pascd diperoleh :

P1=P2
F_F2
Al A2

Beberapa dat yang bekerja berdasarkan hukum Pascd adalah dorgkrak hidrolik,
rem hidrolik dan alat pengangkat mohil .

b. BeganaBerhubungan
Begana berhuburgan adalah rangkaian beberapa bejana yang bagian atasnya
terbuka dan bagian bawahnya dihuburgkan satu sama lain. Jika ke dalam bejana itu
diis ar maka &an terlihat bahwa permukaan air dalam bejana yang diam selalu
terletak pada bidang datar. Begitu pua bila bejana dimiringkan, permukaan airnya
akan tetap dalam satu hidang datar.

Prinsip kerja bejana berhuburgan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Beberapa penerapannya dapat ditemui pada ceek atau teko, permukaan air
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dalam mulut teko sama tingg dengan permukaan air pada bagian bawah tutup teko,
tangki air, waterpass atau sifat datar dari selang air yang digunakan deh tukang
bangunan.

Hukum bejana berhuburgan tidak berlaku urtuk zat car yang tidak sgenis,
misalnyadiisi air dan air raksa.

Huburgan antaratingg keduajenis zat car itu dapat dituliskan :

P1=p2
rh. g .h1=r2. g -h2
ri. h1=r.h2

c. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes menyatakan sebagai berikut, Sebuah kendayangtercdup
sebagan aau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengadami gaya ke atas yang
besarnya sama dengan lerat zat cair yang dpindatkannya.
Besarnya gaya ke a@as menurut Hukum Archimedes dituli s dalam persamaan :

Fa=r v ¢

keterangan:

Fa =gaya ke das (N)

V = volume benda yang tercdup (m®)
r = massajenis zat car (kg/m°)

g = percepatan gravitasi (N/kg)

Berdasarkan Hukum Archimedes, sebuah benda yang tercdup ke dalam zat
car akan mengalami dua gaya, yaitu gaya gravitasi atau gaya berat (W) dan gaya ke
atas (Fa) dari zat car itu. Dalam hal ini ada tiga peristiwa yang berkaitan dengan
besarnya kedua gaya tersebut yaitu seperti berikut.
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Tenggelam
Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan tenggelam jika berat
benda (w) lebih besar dari gaya ke das (Fa).

w >Fa
rbXVbXg>raXVaXg

rb >ra

Melayang
Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan melayang jika berat
benda (w) sama dengan gaya ke aas (Fa).

w =Fa
rbXVbXg=raXVaXg

rb =ra

Terapung
Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan terapurg jika berat
benda (w) lebih kedl dari gayake das (Fa).

w =Fa
rbXVbXg=raXVaXg

rb <ra

Bebergpa dat yang bekerja berdasarkan Hukum Archimedes adalah
hidrometer, kapa selam dan balon udhra.
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

KEGIATAN GURU

KEGIATAN SISWA

. Guru memberikan

. Guru menyampaikan pokokpokok
materi yang harus dikuasai siswa

. Guru menyampaikan tujuan yang
harus dicgpai siswa setelah proses
pembelgjaran

materi
pembelgaran dan informasi kepada
siswa.

. Pembelgjaran dmulai dari hal-hal
yang bersifat khusus. Penekanan
pembelgaran pada keterampil an-
keterampilan dasar (basic skill s).
Proses pembelgjaran sangat terfokus
pada buku pelgaran yang dipegang.
Guru memberikan informas  satu
arah dan memiliki otoritas penuh

dalam pembelgjaran.

. Guru memberikan contoh can latihan

soal yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang dibahas.

. Penilaian mengaau pada benar-
salahnya
permasal ahan yang dil ontarkan guru

siswa menjawab
. Guru mereview hasil belgjar siswa.

. Guru mengadakan evaluas akhir
untuk

menentukan  keberhasilan

siswadalam pembelgaran.

. Siswa

. Siswa &tif

. Siswa

. Siswa menerima pokokpokok

materi yang harus dipelgari

. Siswa menerima tujuan yang

harus dicgpai setelah proses
pembelgaran.
berperan sebagal
penerima pasif dari
pengetahuan yang diberikan.
mencdat
penjelasan guru dan sesekali
ada siswa yang menanyakan
penjelasan dari guru yang

belum dimengerti

. Siswa secaa &tif mengerjakan

latihan - latihan soa yang
bentuknya bervariasi.
secaa seksama
dibimbing olen guru daam
menyel esaikan soal-soal .
Siswa yang sudah benar dalam
menjawab latihan-latihan soal

diberikan puyian.

. Siswa menerima review dari

guru dalam bentuk pertanyaan
lissn guna  memantapkan

konsep yang sudah dpelgari.

. Siswa mengerjakan soal-soal .
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVIS

KEGIATAN GURU

KEGIATAN SISWA

. Guru

. Orientas

aval

pada

mengidentifikasi  prior

pembel gjaran
knowledge
dan miskonsepsi siswa.
. Menyusun pogram pembelgaran
dan strategi pengubahan miskonsepsi.
Program pembelgjaran  djabarkan
dalam bentuk Satuan Pelgjaran.
dan Elicitas. Siswa
agar
mengemukakan gagasan intuitifnya

dituntun mereka  mau
sebanyak mungkin tentang ogaa
ggaa fiska yang mereka anati
dalam lingkungan hiduprya sehari-
hari.

. Refleksi. Dalam tahap ini, berbagai
macan  gagasan-gagasan  yang
bersifat miskonsepsi yang muncul
pada
direflekskan dengan miskonsepsi

tahap orientas dan elcitas

yang telah djaring pada tahap awal.

Miskonsepsi ini  diklasifikasikan
berdasarkan tingkat kesalahan dan
kekonsistenannya untuk memudah-

kan merestrukturisasinya.

3. Siswa

4. Siswa melihat sendiri

1. Siswa diidentifikasi miskonsep-
sinya dengan jalan mengerjakan
tes, interview klinis dan melaui
peta konsep.

2. Pada ava pembelgaran siswa
mengemukakan gagasan intuitif-
nya sebanyak mungkin tentang
ggdaggaa fiska yang mereka
amati dalam lingkungan hiduprya
sehari-hari.

menerima  pertanyaan-

pertanyaaan tentang ggjala-gejaa
yang kemudian dapat diperagakan
atau dselidiki dalam praktikum.
hesil

percobaan dan memberikan alasan

Siswa meramalkan
untuk mendukurg ramalannyaitu.
apakah
ramalan mereka benar atau salah.
Mereka didorong untuk menguiji
keyakinan dengan melakukan
percobaan d laboratorium. Bila
ramalan mereka meleset, mereka

akan mengalami konflik kognitif
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KEGIATAN GURU

KEGIATAN SISWA

5. Restrukturisas Ide.

a. TantanganMemberikan pertanyaan
pertanyaaan kepada siswa tentang
ggadaggaa yang kemudian dapat
diperagakan atau dsdidiki dalam
praktikum. Mereka diminta untuk
percobaan dan
urtuk

meramalkan hesil

memberikan alasan
mendukurg ramalannyaitu.

. Korflik Kognitif dan Diskusi Kelas.

Guru mendaong siswa untuk

menguji  keyakinannya  dengan
melakukan percobaan d
laboratorium.

. Membangun Ulang Kerangka

Konseptual. Guru menurtun siswa
untuk menemukan sendiri bahwa

konsep-konsep yang baru
memili ki

itu
konsistenss  internal.
Menurjukkan bahwa konsep ilmiah
yang baru itu memiliki keunggulan

dari gagasan yang lama.

6. Aplikasi. Guru meyakinkan siswa

akan manfaa untuk beralih korsepsi
dari miskonsepsi menuju korsepi

ilmiah.

6.

dan mula tidak puas dengan
gagasan mereka. Kemudian
mereka  didorong untuk
memikirkan penjelasan paling
sederhana yang dapat
menerangkan sebanyak

mungkin gegjaa yang telah

mereka lihat. Usaha untuk
mencai penjelasan ini
dilakukan  dengan  proses
konfrontasi melalui  diskusi

dengan teman atau guru yang
pada kapasitasnya sebagai
fasilit ator dan mediator.

Siswa mencoba untuk
menemukan  sendiri  bahwa
konsep-konsep yang baru itu
memiliki konsistens internal.

Menurjukkan bahwa konsep
ilmiah yang baru itu memiliki
keunggulan dari gagasan yang
lama.

Siswa &an menyadari manfaa
untuk beralih korsepsi dari
miskonsepsi menuju korsepi
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KEGIATAN GURU

KEGIATAN SISWA

mereka untuk

korsep
tersebut dalam berbaga macan

. Menganjurkan
menerapkan ilmiahnya

situas untuk memecakan masalah

yang
penyel esaiaanya

instruktif ~ dan  menguiji

secaa  empiris.
Mereka &an mampu membandingkan
secaa e&ksplisit miskonsepsi mereka
dengan penjelasan secaa keilmuwan.

. Revew. Review dilakukan urtuk
meninjau keberhasil an strategi
pembelgjaran yang telah berlangsung
dalam upaya mereduksi miskonsepsi

yang muncul pada aval pembelgjaran.

7.Siswa

8.Siswa

iimiah  dan &an
menerapkan korsep ilmiahnya

siswa

tersebut dalam berbagai macan
Stuas  untuk
masalah yang

kemudian menguji penyelesaian-

memecdikan
instruktif dan

nya secaa empiris.
&an membandingkan
secaa eksplist miskonseps

mereka dengan  penjelasan
secaakeilmuwan.

menerima  beberapa
pertanyaan untuk  melihat
keberhasilan strategi
jaran yang telah berlangsung
dalam upaya mereduksi

miskonsepsi yang muncul pada

pembela

awa pembelgaran.
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3. Tekanan Pada Zat Gas

Atmosfer adalah lapisan udara yang menyeluburgi bumi. Pada lapisan inilah
manusia dapat hidup. Selain zat car, aimosfer pun mengadakan tekanan terhadap
sekitarnya. Tekanan ini sebagai akibat adanya gaya gravitasi yang bekerja pada setiap
bagian atmosfer.

Mass jenis udara ini sangat kedl ji ka dibandingkan dengan massa jenis zat
padat atau zat car. Massa jenis udara berkurang pada ketinggian yang berbeda. Oleh
sebab itu persamaan tekanan P = r g h tidak berlaku pada tekanan atmosfer atau
tekanan pada gas.

a. Percobaan Torricdli

Tekanan Atmosfer pertama kali diukur oleh seorang ahli fisika Italia bernama
Torricdli. Menurut Torricdli, tekanan yang menahan raksa dalam taburng kaca
setinggl 76 cm atau tekanan udaraluar (atmosfer) sama dengan 76cm Hg.

Dalam percobaannya, Torricdli menggunakan pipa kaca sempit berdinding
tebal yang panjangnya kira-kira 1 meter dan salah satu yungnya tertutup. Alat
tersebut lebih dkenal dengan sebagai alat Torriccdi.

Selain menemukan kesetaraan satuan tekanan raksa dengann  tekanan
amosfer, Torriccdi juga menemukan hubuman antara ketinggian tempat dengan
tekanan udaranya. Menurut Torricdli, tekanan udara di permukaan laut lebih besar
daripadatekanan d tempat yang tinggi, misalnya pegunurgan.

Semakin tingg tempat pengukuran, semakin rendah tekanan udaranya karena
semakin dekat ke permukaan lapisan. Hal ini sama dengan zat car bahwa semakin
dekat ke permukaan air, semakin keal tekanan hidrostatisnya.

Tekanan udara luar (atmosfer) = 1 atm = 76 cmHg =76 cm air raksa. Dalam S
ditulisr raksa =13.000 kym?® g=9,8N/kg dan hraksa =76cm = 0.76m.

Persamaan tekanan raksa adalah

p=r raksaX g X hraksa

=13.600X 9.8X 0.76
=101.292,N/m?

Jadi tekanan raksa adalah 101.292,8\/m?,
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Satuan tekanan yang lain nilainya dapat didekatkan menjadi sebagai berikut.
1 bar = 100.000N/m?

=100.000Pascd (Pa)
Jadi 1 bar = 1000.000N/m? = 100.000Pa.

b. GasDalam Ruang Tertutup.

Sebuah balon dtiup dan dikat sehingga bentuk balon yang kempis berubah
menjadi bulat. Demikian pua, jika balon yang bulat ditekan maka balon yang ditekan
akan kempis dan bagian balon yang lain akan menggelembung dan membesar. Selain
itu, kitajuga &an merasakan adanya tekanan udaradari dalam balonitu.

Berdasarkan contoh itu, kita dapat mengatakan bahwa udara di dalam balonitu
menekan ke segala aah. Udara dalam ruang tertutup mengadakan tekanan pada
dinding ruang itu.

Untuk megukur tekanan gas dalam ruang tertutup, kta dapat meggunakan
Manometer. Manometer ada dua jenis yaitu manometer zat car terbuka dan
manometer logam.

Manometer zat car terbuka d@au menometer terbuka terdiri dari sebuah pipa
berbentuk U berisi zat car. Manometer diisi zat car dan salah satunya dihuburgkan
dengan kran gas. Jika raksa pada kaki yang lain nailk dan perbedaan tingg raksa
sebesar h cm, sedangkan tekanan udar luar sebesar B cm hg, tekanan gas dalam ruang
tertutup adal ah:

P gas = (h +B) cm Hg, sedangkan r air = 1/13.6r raksa jadi tekanan dalam
ruang tertutupadalah : Pgas=(h/13.6+ B ) cmHg.

Manometer logam adalah alat untuk mengukur tekanan udara yang besar.
Manometer logam terdiri dari pipa logam yang dibengkokkan. Salah satu jenis
manometer logam adalah manometer Bourdon. Alat ini banyak digunakan dalam
industri untuk mengukur tekanan udara dalam tabung gas atau tangki uap.
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c. Hukum Boyle
Huburgan antara tekanan gas dalam ruang tertutup dan vdume pertama kali
ditemukan deh Robert Boyle. Menurut Boyle, semakin besar tekanan, vdume udara
semakin kedl. Hasll kali tekanan dan vdume selalu tetap.

Persamaanrya :

PXV=C atau | pl X V1 = p2 X V2

keterangan:

p1 = tekanan gas mula-mula (N/m?)

p2 = tekanan gas akhir (N/m?)

v1 = volume gas mula-mula (m°)

v2 = volume gas akhir (m°).

Beberapa dat yang menggunakan Hukum Boyle adalah pampa ar dan panpa
sepeda.

PompaAir

Prinsip kerja pompa ar adalah sebagai berikut. Jika pengisap dtarik ke das,
klep K1 terbuka dan klep K2 tertutup. Udara dari pipa masuk ke dalam tabung pompa
melalui klep K1 sehingga volume udara diperbesar dan tekanan udara di dalam pompa
diperkedl. Akibatnya ar naik ke dalam pipa. Jika pengisap dgerakkan terus menerus,
air akan naik mengisi tabung pompa dan terus dinaikkan deh pengisap sehingga
keluar melalui pipa kedl. Air yang sudah berada di atas pengisap tidak turun lagi
karena klep K2 menutup.
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Pompa Sepeda
Pada saad pompa digunakan, bagian saluran udara pada pompa harus
menempel pada katup atau pentil yang terbuat dari karet.

Prinsip kerjanya, jika pengisap ditekan maka tekanan udara yang besar di

dalam pompa &an menerobas pentil dan masuk ke dalam ban.
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MISKONSEPSI DAN STRATEGI PENGUBAHAN MISKONSEPS|
( Pokok Bahasan Tekanan )

MODUL 1

Modd ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan korsep massa dan
berat. Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi miskonsepsi dimana pengertian
mass, voume dan berat sering diartikan sama. Siswa masih belum memahami
sepenuhrya definisi-definisi tersebut.

Miskonsepsi siswa:

a. Berat benda bersifat tetap, karena selama benda tersebut tidak menerima /
melepaskan kalor maka berat akan selalu tetap dmanapun kenda tersebut
berada.

b. Volume dan massa benda berubah-ubah, karena hasil pengukuran vaume
dan massa benda bergantung pada tempat dimana bendatersebut diukur.

c. Volume, massa dan berat benda tetap, karena semua besaran-besaran
tersebut bersifat kekal.

d. Pengertian massa dan berat adalah sama, yaitu diukur dengan neraca
duduk @én sama-sama memiliki satuan kil ogram.

e. Mass suatu benda tidak dapat diukur langsung tetapi berat dapat diukur
langsung dengan menggunakan neracaduduk.

Melaui percobaan berikut, siswa diharapkan mampu membedakan pengertian mass,

volume dan berat.

Lembar Kerja Siswa 01

A. Tuyjuan:

- Siswadapat membedakan pengertian massa, berat dan vaume.
B. Alat danBahan:

- Gelas Ukur - Neracapegas - Neracaduduk

- Beban - Tdi



226

C. Gambar Kegiatan

O

D. Kegiatan

1. Timbanglah beban yang ada dengan menggunakan neracaduduk!

2. Susunlah alat seperti gambar !

Ikatlah beban dengan tali pada bagian bawahnya.

Gantunglah beban pada neraca pegas. Masukkanlah beban tersebut ke
dalam air pelan-pelan. Perhatikan angka yang ditunjukkan deh gelas ukur
sebelum dan sesudah benda dimasukkan ke dalam air. Catatlah perubahan
yang terjadi!

Perubahan ini menunjukkan besarnya volume benda yang tercdup.
Catatlah angka yang ditunjukkan deh neraca pegas. Angka ini
menurnjukkan berat benda. Tariklah tali pengikat beban sehingga neraca
pegas menjadi meregang (dianalogikan adanya perbedaan percepatan
gravitasi). Catat perubahan angka pada gelas ukur dan neracapegas.

Tabel Pengamatan :

NO PANJANG TARIKAN VOLUME AIR BERAT
TALI (ml) (Newton)
1 Ocm
2 lcm
3 2cm
4 3cm
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E.Pertanyaan:

1. Apakah terjadi perubahan vdume benda bila terjadi perbedaan percepatan
gravitasi ?

2. Apakah terjadi perubahan berat benda bila terjadi perbedaan percepatan
gravitasi ?

3. Apakah massa benda berubah ?

F.Kesmpulan ...............

Setelah kegiatan miskonsepsi siswa dapat tereduksi, siswa tidak lagi
menganggap berat benda bersifat kekal, tetapi bersifat sementara karena besarnya
dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan percepatan gravitas dimana benda
tersebut berada. Dan mereka tidak lagi salah kaprah dalam membedakan berat dan

mass.
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MODUL 2

Modd 2 ini digunakan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat.
Konsepsi siswa alalah :

a. Semakin luas penampang yang bersentuhan dengan meja maka tekanan
yang diteruskan juga semakin besar, tekanan berbanding lurus dengan luas
penampang.

b. Bentuk geometris dari benda sangatlah mempengaruhi tekanan suatu
benda. Benda-benda seperti kubus, balok, yang mana memiliki luas
penampang yang sama pada bagian atas dan bawahnya &an sangat stabil .
Kestabilan ini akan memperbesar tekanan pada das meja.

c. Tekanan terhadap suatu benda hanya bergantung pada gaya yang bekerja,
sama sekali tidak bergantung pada bentuk bendanya.

d. Tekanan yang diberikan pada bendatergantung dari volumenya.

e. Semua benda bila massa jenisnya sama &an menghasilkan besar tekanan
yang sama.

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut, dapat dicoba dengan melibatkan siswa

dalam kegiatan percobaan tekanan pada zat padat sebagai berikut.

Lembar Kerja Siswa 02

A. Tujuan:
- Membuktikan bahwa tekanan pada zat padat dipengaruhi oleh gaya tekan

dan luas bidang tekan.

B. Alat danBahan
- Baok Kayu dan Besi
- Tepurg Terigu/ Pasir / Spon
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Gambar Kegiatan

Kegiatan

Sediakan alat dan bahan yang diperlukan
Jatuhkan balok kayu dengan pasisi seperti gambar
Perhatikan tepurg / sponakibat kegiatan d atas
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Ulangi kegiatan d atas dengan ketinggian yang sama tetapi dengan pcsis

balok kayu seperti balok 2.

Perhatikan bekas pasir / adoran tepung.

Ulangi kegiatan tersebut secaa berulang untuk tingg yang berbeda-beda.

Ulangi kegiatan tersebut secaa berulang untuk balok besi.

Tabel Pengamatan 1:

NO | LUAS PENAMPANG KETINGGIAN | KEDALAMAN
KAY U (CM)

1 25CM ° 30CM

2 100CM * 30CM

3 25CM * 20CM

4 25CM ° 40CM
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Tabel Pengamatan 2:

NO LUAS PENAMPANG KETINGGIAN KEDALAMAN
BESI (CM)
1 25CM ° 30CM
2 100CM * 30CM
3 25CM ° 20CM
4 25CM ° 40CM
E. Pertanyaan
1. Samakah keadaan tepung akibat kegiatan d atas ?
2. Posisi yang bagaimanakah menimbulkan bekas paling dalam ?
3. Bagamanakan pengaruh gayatekan dan luas bidang tekan ?
F. Kesimpulan:

- Besar tekanan sebanding dengan ........ @n berbanding terbalik dengan .....
- Jikaditulis dalam bentuk persamaan menjadi .............

Berdasarkan percobaan d atas, para siswa diharapkan dapat menyimpulkan
tekanan pada zat padat. Mereka dapat menemukan bahwa tekanan pada zat padat
dipengaruhi oleh luas penampang dan besarnya gaya yang diberikan. Sehingga siswa

akhirnya menemukan persamaan

P=F/A

keterangan:

P = tekanan (N/m?)

F =gaya(N)

A = luas bidang (m?)

Dari persamaan tesebut dapat dismpulkan bahwa semakin besar gaya yang
diberikan maka tekanannya &an semakin besar, begitu pua sebali knya semakin besar

luas penampangnya maka tekanannya &an semakin kedl.
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MODUL 3

Modd ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan korsep pengaruh

massa jenis dan kedalaman zat car terhadap tekanan pada zat car (tekanan
hidrostatis). Konsepsi siswa adalah :

Tekanan pada zat car bersifat seragam dan tidak bergantung pada
kedalaman.

Tekanan delam zat car tidak tergantung pada massa jenis caran.

Tekanan dala zat car besarnyatergantung dari volume benda.

Tekanan zat car tergantung pada volume caran.

Semua sama, karena menurut hukum Pascd semua benda yang berada
dalam zat car mengalami tekanan yang sama, baik bila berada pada dasar
(tenggelam), tengah (melayang), maupunatas (terapung).

Semakin dekat dengan permukaan zat car maka benda &an mengalami
tekanan semakin besar.

Benda yang berada tepat ditengah-tengah akan mendapat total tekanan
maksimum. Tekanan tersebut berasal dari segala aah, baik dari atas,
bawah maupunsamping.

Tekanan zat car paling besar berada di permukaan karena letaknya paling
tingg sehingga energi potensialnya terbesar.

Mengatasi miskonsepsi di atas dapat dicoba dengan melibatkan siswa pada

percobaan-percobaan berikut .

Kegiatan 1

Lembar Kerja Siswa 03a

Tujuan:
Siswa dapat mengetahui dan memahami pengaruh massa jenis dan
kedalaman zat car terhadap tekanan pada zat cair.

Alat danBahan:
Bejana berlubang - Minyak
Air
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C. Gambar Kegiatan

D. Kegiatan

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

- Isikan air seaukuprya pada bejana berlubang

- Amati apayang terjadi

- Ukurlah jarak pancaran urtuk masing-masing lubang

- Ulangi kegiatan dengan mengisikan minyak ke dalam begjana

- Bandingkan semburan zat car ketika diisi minyak dan air

- Ulangi kegiatan datas untuk bgana yang lebih besar, tetapi memiliki
ketinggian lubang yang sama dengan bejana semula.

Tabel Pengamatan 1(BejanaKedl) :

NO | JENISZAT KEDALAMAN JARAK PANCARAN

CAIR (cm) (cm)

Air

Air

Air

Minyak

Minyak

o O A~ W N BB

Minyak
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NO

JENISZAT KEDALAMAN

CAIR (cm)

JARAK PANCARAN

(cm)

Air

Air

Air

Minyak

Minyak

o O A~ W DN BB

Minyak

E. Pertanyaan

1. Apakah tekanan zat car bergantung pada kedalaman ?

2. Apakah tekanan zat car bergantung dari massajenis caran ?

3. Apakah tekanan zat car bergantung dari volumenya ?

F. Kesmpulan ..............

Kegiatan 2

Lembar Kerja Siswa 03b

A. Tuyjuan:

- Siswadapat menunjukkan adanya tekanan pada zat car

B. Alat danBahan:

- PipaU - Bgana - Minyak
- Corong - Air - Karet
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C. Gambar Kegiatan

D. Kegiatan

1. Susunlah aat seperti gambar
Huburgkan yung Pipa U dengan corong yang tertutup karet tipis
Isilah pipa U dengan air kemudian tekanlah karet itu dengan tangan
Perhatikan apa yang terjadi !

2. Sediakan sebuah bejana yang berisi air. Masukkan corong karet itu ke
dalam bejana seperti gambar.
Apakah yang terjadi di dalam pipaU ?
Jika corong di dalam bejana digerakkan ke kanan, ke kiri, ke bawah, dan ke
atas. Bagaimanakah keadaan air dalam pipaU ? Apakesimpulanmu dari
kegiatan tersebut ?

3. Ulangi kegiatan tersebut untuk bejana yang berisi minyak. Bandingkan

hasil nya dengan yang berisi air.

Tabel Pengamatan

NO JENISZAT KEDALAMAN TINGGI AIR
CAIR CORONG PADA PIPA U
(cm) (cm)

Air

Air

Air

Minyak

Minyak

o O &~ W N B

Minyak
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Pertanyaan
Pada sad air dalam pipa U naik berarti tekanan dalam zat cair .....
Pada saa air dalam pipa U turun kerarti tekanan dalam zat cair .....

w N PEm

Bagaimanakah tingg zat car dalam pipa U saa corong berada pada

dasar begjana ?

4. Bagaimanakah tingg zat car dalam pipa U saa corong berada pada
permukaan zat car ?

5. Bagamanakah tinggi zat car dalam pipaU saa bejanadiis air !

6. Hitunglahtingg zat car dalam pipaU saa bejanadiisi minyak !

7. Bagamanakah hubuman antara kedalaman dan massa jenis terhadap

tekanan hidrostatis ?

F. Kesmpulan ...............

Setelah pembelgaran siswa diharapkan mampu menemukan huburgan
kedalaman terhadap tekanan hidrostatis. Dengan dtemukannya bahwa ar dan minyak
akan menghasilkan tekanan yang berbeda maka siswa diharapkan mampu
menyimpulkan bahwa massa jenis zat car berpengaruh juga terhadap besar kealnya
tekanan hidrostatis. Persamaannya dapat ditulis sbagai berikut :

p=r .g.h

keterangan:

p= tekanan (N/m?)

r = massajenis (kg/m?)

g = percepatan gravitas (N/kg)
h= kedalaman (m)
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MODUL 4

Modd ini digunkan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa yang
berkaitan dengan hukum Pascd. Siswa belum sepenuhrya memahami pengertian dari
Hukum Pascal tersebut. Ketidakmengertian mereka dapat dili hat dari konsepsi siswa

dalam menjawab kasus di bawah ini.
Q
Pi

Al A2

Fluida

A dan B memiliki perbandingan luas yang berbeda. Massa mobil B jauh Iebih
besar dari massa benda A. Sistem dalam keadaan setimbang. Bila benda A dan B
ditukar tempatnya goakah sistem tetap dalam keadaan setimbang ? Mengapa ?
Miskonsepsi Siswa:

a. Tetap seimbang, karena sesuai dengan buryi hukum Pasca bahwa tekanan
zat car akan dteruskan ke segala aah dengan sama besar.

b. Mobil akan terangkat naik, karena penampang yang kedl akan
memberikan gaya angkat dan kecepatan yang besar, seperti semprotan air
yang dijepit akan menjangkau jarak pancaran air yang lebih panjang dari
padatidak dij epit.

c. Mohil akan turun karena massa jenis mohil | ebih besar dari massajenis zat
car.

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut di atas dapat dicoba dengan meli batkan

siswa dalam kegiatan percobaan sederhana sebagai berikut.
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Lembar Kerja Siswa 04

Tujuan:

Siswa dapat mengetahui dan memahami hukum Pascd
Alat danBahan:

Kantong Plastik - Karet Gelang

Air - Jarum

Gambar Kegiatan

. Kegiatan

Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

Islah kantong plastik dengan air seaukupnya, kemudian ikat dengan tali
pada bagian atasnya.

Lubangi kantong plastik yang berisi air dengan jarum di segala aah.
Buatlah beberapa lubang yang diameternya lebih besar dari yang lain.
Tekanlah air yang ada dalam kantong dari arah atas

Perhatikan bagaimana aah pancaran airnya

Pertanyaan

Bagaimanakah pancaran air pada kegiatan d atas ?

Kemanakah arah pancaran airnya ?

Bandingkan pancaan air antara lubang yang besar dan yang kedl !
Apakah jarak pancarannya sama dau berbeda ?

Bagaimanakah tekanan pada masing-masing lubang ?

Kesmpulan ...............



238

Setelah percobaan siswa diharapkan mampu menjawab kasus smula dengan
tepat. Pada &hirnya mereka dapat menyimpulkan pengertian dari hukum Pascd
bahwa Tekananyang dberikan padazat cair di dalam ruangtertutup dteruskan deh

zat cair itu kesegala arah dengansama besar dan menemukan huburgan persamaan :

P1=P2
F_F2
Al A2

keterangan:

P = tekanan (N/m?)

F=gaya(N)
A = luas penampang ( m?)
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MODUL 5

Modd ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan korsep massajenis

yang terkait dengan peritiwa melayang, terapung dan tenggelam. Konsepsi siswa

adalah :

Eslebih rapat dari air.

Sebuah benda yang berisi cdah udara di dalamnya pasti akan terapurg.
Udara yang ada di dalamnya itulah yang menyebabkan benda mendapat
gaya dorong sehingga menjadi terangkat ke aas dalam zat car. Karena
massa jenis udaralebih kedl dari zat cair.

Benda yang besar pasti akan tenggelam tidak tergantung dari massa
jenisnya.

Benda yang berat pasti tenggelam tidak tergantung dari massa jenisnya.
Dalam peristiwa tenggelam, melayang dan terapungnya telor dalam air
garam, korsepsi siswa:

- Nak turunnya telor ini karena aanya perbedaan zat kimia yang
dikandurg oleh zat car saa dibubuh garam. Re&s zat kimia itulah
yang menyebabkan telor menjadi naik turun

- Garam mengandurg gas yang menyebabkan telor menjadi terangkat
naik. Bila gasnya habis, makatelor akan turun.

Menurut dugaan siswa , sebuah perahu akan lebih mudah mengapung di
permukaan air danau yang dalam, karena ar yang banyak pada bagian
bawah perahu akan menopang perahu urtuk terapurg.

Perahu akan lebih mudah mengapung pada danau yang dangkal, karena saa
mengapurg di permukaan danau yang dalam akan menyebabkan perahu
tertarik ke bawah.

Perahu lebih mudah mengapung pada danau yang dalam. Karena tiupan
angin, danau yang dangkal akan memiliki arus air yang mengalir kencang

sehingga perahu menjadi sulit terapurg.
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- Sunga lebih baik digunakan urtuk tempat berenang, karena di sungai tidak
ada aus air yang kencang sedangkan laut memiliki arus yang kencang dan
kita &an mudah terseret arus.

- Pantal yang lebih baik digunakan urtuk tempat berenang dari pada sungai,
arus pantai akan membantu kita untuk mendapatkan tenaga tambahan
yang membantu kita tetap dalam keadaan terapurg.

- Benda yang diukur beratnya dalam zat car akan terasa lebih berat
dibandingkan saa berada di udara karena banyak partikel-partikel zat car
yang menempel pada benda.

- Gaya angkat tidak dipengaruhi oleh vdume benda.

- Berat bersifat kekal.

- Peristiwva tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan
berat benda.

- Peristiwva tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan
volume benda.

- Peristiwva tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan
massa benda.

Miskonsepsi-miskonsepsi  di atas mungkin dapat diatasi dengan melibatkan
siswa dalam kegiatan percobaan berikut.

Kegiatan |

Lembar Kerja Siswa 05a

A. Tuyjuan:

- Siswadapat mengukur massajenis sJatu zat.

B. Alat danBahan:

- Bes kedl dan besi besar - Kayu kedl dan besar
- Air dan Es - Gelas Ukur

- Neraca - Minyak
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C. Kegiatan

- Ukurlah balok besi yang mempuryai volum yang berbeda, kemudian uku
pulabalok kayu yang memiliki volume berbeda

- Catat hasil pengukuranmu

- Lakukan puaterhadap air dan alkohd

- Catat kedua pengukurtan padatabel berikut

NO | NAMA ZAT MASSA VOLUME MASSA JENIS
(an) (cm?) (gr/cm’)
1 | Bes Kedl
2 | Bes Besar
3 | KayuKedl
4 | Kayu Besar
5 | Airl0cc 10
6 | Air20cc 20
7 |Esl0cc 10
8 |Es20cc 20
9 | Minyak 10cc 10
10 | Minyak 20cc 20
D. Kesmpulan ...............

Kegiatan selanjutnya adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya gaya angkat terkait dengan peristiwa melayang, tenggelam dan terapurg.

Kegiatan 2

Lembar Kerja Siswa 05b

A. Tuyjuan:
- Siswa dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya
angkat (gaya achimedes).

B. Alat danBahan:
- Gelas Ukur - Neracapegas
-  Beban
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C. Gambar Kegiatan
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D.Kegiatan

Susunlah aat seperti gambar.

Ikat dan tempelkan neracapegas pada dasar bejana
Ikatkan benda pada neracapegas tersebui.

Isilah gelas ukur dengan air.

o r w N E

Catatlah angka yang ditunjukkan deh neraca pegas sesudah benda

dicdupkan.

6. Gerakkanlah bendatersebut ke kiri, ke kanan ke aas dan ke bawah dengan
menggesernya bersama neracapegas.

7. Gantilah benda tersebut dengan benda sgenis yang volumenya berbeda-
beda.

8. Gantilah benda tersebut dengan benda yang tidak sejenis tetapi memiliki
volume sama dengan benda semula.

9. Gantilah air tersebut dengan minyak tanah.

10. Catatlah hasil pengukuran yang ditunjukkan neracapegas.

11.Isilah tabel berikut.



a. Untuk massajenisZat Cair yang berbeda

NO ZAT CAIR GAYA AN GKAT (N)
1 Air
2 Minyak Tanah

b. Untuk vadume benda yang berbeda

NO VOLUME GAYA AN GKAT (N)
1 27m°
2 8m’

d. Untuk massabendaberbeda:

NO MASSA GAYA AN GKAT (N)
1 0.1 kg
2 0.05 Ig

d. Untuk massa jenis benda yang berbeda

NO JENIS BENDA GAYA AN GKAT (N)
1 Kubus Kayu
2 Kubus Gabus

e. Untuk kedalaman yang berbeda

NO ZAT CAIR GAYA AN GKAT (N)
1 Air
2 Minyak Tanah

D. Pertanyaan:
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1. Dari tabel tersebut faktor apa sgjakah yang mempengaruhi besarnya gaya
angkat (Gaya Archimedes) suatu benda.
2. Tulidah persamaan matematikanya !
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Setelah pembelgjaran siswa diharapkan mampu menyimpulkan penurunan
sampai kepada Hukum Archimedes bahwa sebuah kendayang tercdup ke dalam zat
cair akan mengdami dua ga&a, yaitu gaya gravitas atau gaya berat (W) dan gga ke
atas (Fa) dari zat cair itu. Dalam ha ini ada tiga peristiwa yang berkaitan dengan
besarnya kedua gaya tersebut yaitu seperti berikut :

Tenggelam

Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan tenggelam jika berat

benda (w) lebih besar dari gaya ke das (Fa).
Melayang

Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan melayang jika berat

benda (w) sama dengan gaya ke aas (Fa).
Terapung

Sebuah benda yang dicdupkan ke dalam zat car akan terapurg jika berat

benda (w) lebih keal dari gaya ke aas (Fa).
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MODUL 6

Modd ini digunakan sebagai strategi pengubahan korsepsi untuk mengubah

miskonsepsi tentang tekanan udara. Semakin tingg suatu tempat maka tekanan

udaranya menjadi semakin kedl.

Siswa mengalami miskonsepsi dimana mereka masih beranggapan behwa

tekanan udara bersifat merata dan seragam. Tekanan ucbra pada tempat yang tinggi

sama dengan tempat yang rendah. Miskonsepsi siswa terjaring setelah dberikan kasus

pecanya balon-balon udhra setelah mencgpa ketinggian tertentu dan kasus silitnya

bernafas bil a kita berada pada ketingg an tertentu.

Konsepsi siswa adalah sebagai berikut :

a.- Balon-balon udbra yang diisi gas yang lebih ringan dari udara &an dapat

b.-

terbang. Sewaktu balon-balon tersebut mencapai ketinggian tertentu
dengan sendirinya balon-balon tersebut akan pecad. Yang menyebabkan
pecdnya balon tersebut adalah karena Balon tersebut terbuat dari bahan
yang sangat tipis. Saa menempuh perjalanan yang jauh, kelon bergesekan
dengan udara sehingga menjadi tipis dan lama-lama menjadi peca.
Semakin tingg balon-balon tersebut berada maka permukaannya semakin
panas, karena jaraknya dengan matahari semakin dekat. Panas yang tingg
itulah yang menyebabkan balon tersebut menjadi meleleh dan peca.

- Udara yang berada dalam balon akan memuai setelah menempuh perjalanan

yang jauh. Bila dastisitas balon tidak mampu menahan pemuaian udara
dalam balon tersebut makabalon akan menjadi pecan.

Bila kita mendaki gunurg yang tinggi kita &an merasa kesulitan dalam
bernafas dan kita disarankan urtuk membawa tabung oksigen cadangan
untuk mengantisipasi keadaan yang darurat. Hal ini disebabkan karena pada
ketinggian tertentu panas matahari menyebabkan tekanan udara menjadi
renggang sehingga kita menjadi sulit untuk bernafas.

Pada ketinggian tertentu hiasanya jarang terdapat tumbuhan hijau sehingga
kita menjadi kekurangan oksigen.

Pada ketinggian tertentu udara &an terasa dingin sehingga kita &an
mudah terserang sesak nafas (asma).
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Lembar Kerja Siswa 6

. Tujuan:
Siswa dapat mengetahui dan memahami bahwa semakin tinggi suatu
tempat maka tekanan udaranya semakin kedl.

. Alat danBahan:

PipaToriccdi
GelasKimia
. Gambar Kegiatan

. Kegiatan

Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

Islah pipa Toriccdi dengan raksa sampai penuh. Kemudian tutup dengan
jari

Baliklah pipaitu, kemudian yung yang terbuka ceéupkan ke dalam raksa
yang ada di dalam gelas kimia ! Kemudian lepaskan jari penutuprya !
Amatilah perubahan yang terjadi

Ulangi langkah kerja di atas untuk dengan memiringkan pipa pada sudu-
sudu tertentu . Bandingkan hasil pengamatan urtuk pipa yang tegak !
Ulangi langkah kerjadi atas untuk ketinggian yang berbeda!

. Pertanyaan

. Mengapa terjadi perbedaan ketinggian raksa untuk sudu dan ketinggian
tertentu ?

. Apakah tekanan udara sama untuk ketinggian udara yang berbeda ?

. Kesmpulan ............
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MODUL 7

Modd ini digunkan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa yang

berkaitan dengan Tekanan Pada Gas. Secaa umum siswa beranggapan behwa udara

tidak memiliki tekanan Hal ini terlihat dari jawaban-jawaban siswa dalam kasus

berikut.

1. Dalam kasus penyoknya kaleng sa& dipanaskan dan kemudian disiram air

secaamendadak, siswamasih beranggapan bahwa :

Sad disram ar, kaeng mengandurg zat car yang menyebabkan
bentuknyatidak utuh seperti semula.

Sad disiram dengan air, kaleng akan mendapat tekanan dari air yang
menyiramnya. Tekanan air inilah yang menyebabkan kaleng menjadi
penyok.

Uap air dari luar akan berusaha menerobocs masuk ke dalam kaleng,

sehingga kaleng menjadi kempis.

2. Daam kasus srupa tentang kempisnya balon udra pada labu yang

mendadak suhurnyaditurunkan, siswa beranggapan bahwa :

Pada saa labu dsiram maka udara yang terkandurg di dalamnya menjadi
basah, basahnya labu ini menyebabkan udara dalam balon menjadi
terkontaminasi dengan air. Air inilah yang menyebabkan balon menjadi
basah dan tidak mampu mengembang lagi.

Siraman air menyebabkan belon tertekan deh uap air sehingga menjadi
kempis.

Karena volume udara dalam balon memiliki massa jenis yang lebih kedl

dari zat cair, sehingga balon menjadi kempis biladisiram.

Percobaan sederhana di bawah ini dapat dilakukan guna mereduksi

miskonsepsi tersebut menuju korsepsi ilmiah bahwa udara dalam labu yang

dipanaskan dan memuai akan menyebabkan balon menjadi mengembang. Pada saa

labu dsiram dengan air maka secaa mendadak akan terjadi penurunan suhu.

Penurunan suhuyang sangat drastis ini akan menyebabkan udara menyusut dan balon

menjadi kempis.
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Lembar Kerja Siswa 07

. Tujuan:
Siswa dapat mengetahui dan memahami pengaruh tekanan ucara.

. Alat danBahan:

Pemanas - Kaeng

Labu Erlenmeyer - Minyak pelumas
Air Dingin - Air Dingin
Balon Karet - Kertas

. Gambar Kegiatan

rr [

O O

. Kegiatan

Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

Islah kaleng minyak pelumas dengan sedikit air, kemudian panaskan
sampai mendidih. Kemudian tutup dan siram dengan air dingin. Amatil ah

apayang terjadi.
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- Ulangilah percobaan d atas untuk labu erlenmeyer. Setelah mendidih tutup
labu erlenmeyer dengan karet (balon). Siramlah labu tersebut dengan air.
Amatil ah apayang terjadi.

- Buatlah caatan dari perubahan-perubahan itu.

E. Pertanyaan
1.Pada sad sebelum disiram bagaimanakah keadaan balon !
2. Setelah disiram perhatikanlah kondsi balon, apakah basah atau tidak.
3. Apakah yang menyebabkan balon menjadi kempis

F. Kesmpulan ...............
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MODUL 8

Modd ini digunakan sebagal strategi untuk mengubah miskonsepsi siswa

tentang hukum Boyle dan pemahamannya tentang tekanan udara. Miskonsepsi siswa

yang terjaring dapat dili hat dari jawaban mereka dalam kasus berikut.

Kolom udara dalam sebuah tabung volumenya diperkeal dengan jalan menekan ke

bawah piston yang menutupinya (lihat gambar), bagaimanakah tekanan udara
dalam tabung sekarang, semakin besar ataukah semakin kedl ? Jelaskan secaa
singkat !

Kolom udara sekarang menjadi lebih kedl dari semula, tentu tekanan d
dalamnya menjadi kedl juga. Sedangkan pada kolom yang besar (pa)
tekanannyalebih besar karena dorongan dari dalam lebih kuat.
Tekanannya sama, karena tidak terjadi pengeluaran dan pemasukan udara
dari dan menuju tabung. Jumlah pertikel-partikel dalam baon tetap,
sehingga tekanannya punmenjadi tetap.

Tekanannya menjadi semakin besar, karena perbandingan jumlah pertikel
dengan luas permukaan tabung bagian ddam menjadi lebih besar saa
volumenya diperkedl. Jadi semakin kedl volumenya maka &an semakin
besar pulatekanannya.

Tekanannya sama, karena tekanan udara tidak tergantung dari volume.

Tekanan udara hanya dipengaruhi oleh perubahan kalor yang diterimanya.
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- Air tidak tumpah karena tertutup deh kertas dibawahnya. Air inilah yang
menyebabkan kertas menjadi menempel. Jadi ada gaya &si dan re&ksi.

- Gaya alhes antara ar dengan kertas jauh lebih besar dari gaya kohesi air,
hal inilah yang menyebabkan air tidak mampu tumpah.

- Gaya kohesi air jauh lebih besar dari gaya alhes air dengan kertas, hal
inilah yang menyebabkan air tidak mampu tumpah

3. Sebuah gelas dimasukkan pelan-pelan ke dalam air dengan mulut gelas
terlebih dahulu dicdupkan sggar dengan permukaen air (lihat gambar).
Ternyata ar tidak mampu masuk ke dalam gelas, apakah yang
menyebabkannya ?

- Karena kohesi air jauh lebih besar dengan adhesinya dengan gelas,
sehingga ar tidak mampu membasahi gelas.
- Karena ahes air dengan gelas jauh lebih besar dari kohesinya, sehingga
air tidak mampu membasahi gelas.
- Tekanan udwra daam gelas lebih besar dari tekanan udara di atas
permukaan air, sehingga udaratidak bisamasuk ke dalam gelas.
Mengatasi miskonsepsi tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan siswa dalam
kegiatan berikut.
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Lembar Kerja Siswa 8

A. Tujuan:

Siswa dapat mengetahui dan memahami huburgan antara tekanan gas dan

volume.

Alat danBahan:
Pompa Sepeda
Selang

Gambar Kegiatan

| - Pompa

Zat Cair

Kegiatan

Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

Buatlah kondsi tekanan udara dalam selang hingga sama dengan tekanan
atmosfer

Kemudian pampakan udara ke dalam pipa dengan menggunakan pampa
sepeda

Perhatikan apa yang terjadi

Ulangi kegiatan d atas beberapa kali dan amati setiap perubahan yang
terjadi
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E. Pertanyaan

1. Dari percobaan sederhana di atas, bagaimanakah hubumgan antara tekanan
dan vdume ?

2. Tuliskanlah dalam bentuk persamaan matematika

F. Kesmpulan ...............

Setelah kegiatan, siswa diharapkan mampu menyimpulkan bahwa
semakin besar tekanan maka volume udara semakin kedl. Hasil kali tekanan
dan vdume selau tetap. Pernyataan d atas dikenal dengan hukum Boyle.

Persamaannya:

PXV=C atau | pl X V1 = p2 X V2

keterangan:

pl = tekanan gas mula-mula (N/m?)
p2 = tekanan gas akhir (N/m?)

v1 = volume gas mula-mula (m°)

v2 = volume gas akhir (m?).
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MODUL 9

Modd ini digunakan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa
berkaitan dengan korsep udara dapat memuai bil a dipanaskan dan akan menghasil kan
tekanan yang besar. Dalam kasus pecdinya ban hila dipanaskan dalam panas terik
matahari menjadi pecan.

Konsepsi siswa alalah :
Ban sepeda yang dipanaskan dalam terik panas matahari bisa menjadi pecd, karena :

a. Suhu yang tinggi menyebabkan ban menjadi tipis dan udara dalam ban
akan berusaha menerobacs keluar karena tekanan dalam ban lebih tinggi
dari tekanan ucdara luar, sehingga ban bisa pecan hil atipisnya ban melewati
ambang batas.

b. Saa ban dpanaskan pai-pori pada permukaan ban menjadi membesar,
sehingga udara menjadi keluar. Karena udara yang ingin keluar terlalu
banyak, maka ban menjadi pecad.

c. Terik matahari yang panas menyebabkan udara luar menjadi memuai,
sehingga udara luar menjadi renggang dan tekanannya menjadi kedl.
Perbedaan tekanan yang sangat drastis inilah yang menyebabkan ban
menjadi pecdn, karena tekanan udara dalam ban jauh lebih besar dari

tekanan udara luarnya.

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut di atas menuju korsepsi ilmiah bahwa
sinar matahari yang menyebabkan udara dalam ban menjadi memuai. Permuaian
udara yang melewati ambang batas elastisitas ban, akan menyebabkan ban menjadi
pecd. Karenatekanan dalam ban menjadi sangat tinggi.

Melaui percobaan berikut diharapkan mampu membantu siswa mereduksi

miskonsepsinya menuju korsepsi ilmiah.
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Lembar Kerja Siswa 9

A. Tujuan :
- Siswa dapat mengetahui dan memahami bahwa pemuaian udara

menyebabkan tekanan gas menjadi bertambah.

B. Alat dan Bahan :
- BganaKaca - Pemanas - Air - Labu ddih

C. Gambar Kegiatan

D. Kegiatan

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan

- Nyalakan lampu spritus kemudian dikatkan padalabu
- Putarlah labu tersebut agar panasnya merata

- Amati apayang terjadi dalam air

E. Pertanyaan

1. Mengapaterjadi gelembung udara ?

2. Bagamanakah tekanan wudara dalam labu sebelum dan sesudah
dipanaskan?

F. Kesimpulan ..............

Setelah kegiatan, siswa diharapkan mampu menyimpulkan behwa udara yang
dipanaskan akan memuai dan pemuaian ini menyebabkan tekanan udaranya menjadi
bertambah.



